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Abstrak

Al-Qur’an merupakan mukjizat terbesar, kekal abadi, tidak dapat ditandangi siapapun, Selain
fungsi utama sebagai petunjuk untuk kebahagiaan manusia di dunia dan akherat. Yang isi di
dalamnya bersifat universal, berlaku dimana saja, kapan saja dan bagi siapa saja. Pelaksanaan
Pancasila secara operasional diatur dalam sebuah pedoman penghayatan dan pengamalan
Pancasila yang disingkat dengan P-4 yang terdiri dari 36 butir. Rumusan masalah penelitian ini
adalah; 1. Bagaimana penafsiran para ulama’ tentang ayat-ayat al-qur’an yang relevan dengan
butir-butir P-4, 2. Hukum apa saja yang terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an khususnya yang
berkaitan dengan butir-butir P-4 tersebut. 3. Apakah tafsiran ulama’ itu benar-benar parallel
dengan keberadaan butir-butir P-4. Metode pembahasannya menggunakan metode induktif,
metode deduktif dan metode komparatif. Kesimpulan dari penelitian ini adalah; 1. Para mufassir
tidak sellalu seragam dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang relevan dengan butir-butir P-4,
hal ini dikarenakan focus dan takhashshus dari tafsiran dan mufasir itu sendiri. 2. Karena pada
umumnya hukum-hukum yang terkandung dalam al-Qur’an itu sendiri dari empat macam , yang
berorientasi pada hukum I’tiqodiyah, hukum khulugiyah, hukum ubudiyah dan hukum muamalah.
3. Penafsiran para ulama’ terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan butir-butir P-4 itu
benar-benar parallel, karena butir-butir P-4 itu sendiri tidak bertentangan dengan apa yang

terkandung dalam ayat-ayat al-Qur’an dan ajaran Islam.
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